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Plus Minus Rektor Impor

EGAMANGAN
Menteri Riset, Tek-
nologi, dan Pendi-

dikan Tinggi Mohamad Nasir
terkait dengan rendahnva mu-
tu pergurnan linggi (PT) di
tanah air dinilai waar, bahkan
sava acungiyempol, sebab di-
alah orang pertama vang pa-
ling bertanggung jawab ter-
hadap tinggi rendahnya motn
pendidikan di PT.

Di beberapa kesempatan
Mubamid Nasir menvampai-
kan keluhannva bahwa PT di
negara Kita jauh tertinggal dani
negara-negara lain.  Oleh
karena itu, perlu terobosan
dan inovasi baru, salah satu-
nva adalsh  mendatangkan
rektor dari nar negeni (impor
rektar),

Nasir mencontohkan, Singa-
purs, Taiwan, dan Tiongkok
misjn karena mektornva dari
tuar negerni. Bahkan, Arab Sau-
di rektornya dari Amerika dan
dosennys 40% dari Amerika
dan Eropa, kini masuk pering-
kat 189 dunia

Nasir berkeinginan PT di In-
donesia vang dinakhodai rek-
tor asing bisa membawa per-
ingkat 200 terbaik dunia, ladu
150, lalu tembus 100, Selsma
ini, PT di Indonesia belom
menembus angka tersebaot.

Gagasan itu mendapat pe-
nolakan luar biasa dari be-
berapa  kalangan, termasuk
dari para rektor di pergoroan
tinggi negeri (PIN). Bahkan,
Nasir mengake dirisak oleh
para rektor, Meski banvak
penolakin, & Wetap pada pen-
diriannyva, bahwa pada tabun
2020 akan ada beberapa PIN
dipimpin oleh rektor asing.
Menurut dia, Presiden Joko
Widado pun  sudah  me-
nvehguinya

Tatang Ibrahim

Dosen Prodi Managemen Pendidikan
Istam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
M&lmamomw

Plus minus

Gagasan M Nasir itu bila
dicermati secara mendalam
belum  tentu  tidak  baik,
bahkan bisa mendatangkan
nilai plus. Kita akui hahwa
disiplin orang asing seperti
Singapurs, Jepang, Korea Se-
latan, Malaysia, dan seba-
gainya relatifl febib baik ketim-
bang bungsa kita. Contohnya
ketetapan waktu dalam mens-
hadiri rapat sering kali dia-
baikan sehingga muneul isti-
lah jam karet. Kedisiplinan di
tempat-tempat umom seperti
membuang sampah, budava
antre, berlalu lintas, dan seba-
gainya juga sering kali dia-
baikan.

Peanbis berkesvakinan, salih
satn alasan Nasir memiliki
keinginan kuat mendatangkan
rektor Inar untuk memimpin PT
di pegara kita adakih karena
rektor luar negeri divakini me-
milika kedisiplinan vang tinggi,
sehingga bisa menegakkan di-
siplin vang bagus dalim dalam
suasana akademik di pergrran
hinggl. Nasir mangkin menuhik
prinsip, ‘jika kedisiplinan sudah
dapat dirath, nmaka setengsh ke-
menangan sudah lercapai”,

Dengan begita, mutu pen-
didikan tinggi akan naik, sejsiar
dengan pergurnan tinggi di ne-
gara lain vang sudah majn,
baltkan bisa melesat jindh seperty
vang dibarspkan. Niks phes kiio-

mva, kita bisa belajar dan me-
mvadap ilmu manajemen atan
tata kelola di dunia PT. Tl
vang mereka kuasai bisa dite-
mapkan di beberapa PT di tanah
air. Budava disiplinma bisa kita
skuti, kinerianva kits anedi dan
dievalnasi

Selam nilas phus vang akan ki-
12 peroleh, tentu juga tidak ter-
lepas dan mila minusoya. Misal-
v, apakah mereka benar-be-
nar akan memberikan semua il-
muma untuk kenuguan bangsa
kit seperti halnva pelatil olsh
raga sepak bola dan olah raga
lainnva®

Contoh pelatih «epak bola it
wlas semua kemampoannya
dikerabkan untuk kemajuan
persepakbolaan di tempat dia
mwlatih. Ini bisce kiti smasti ang-
sung, Therry Henrv vang asal
Prancis sukses menjadi Pelatih
Tim Belgia di ajang Piala Dunia
2018,

Bertwals halnva dengan rekior
asing, bisa diduga belum tento
akan memberikan sermua il-
mumva, karena negaranva tidiak
mau tersaingi. Lebih dari itn,
rektor asing befum tenta bagus
kemampiannya ketimbang rok-
tor dalam negen, seperti dikata-
kan beberapa pakar pendidikan
kata. Belum lagi kendala bahasa,
dipastikan rektor asing tidak
fasth  bertahasa  Indonesia,
seampkan  rapat-rapat  atan
pembinasn mesti dengan ha-
hasa Indonesia, bila denpan ba-

hasa Inggris, belum tentu para
dosen Kita bisa memahaminya.

Selain itu, bisa saja mereka
menukarkan budaya vang tidak
sesuai dengan budava bangsa
kitie. Contoh kecil, membwrikan
sesturin dengan tangan kirl, Ragi
orang it biasa, padahal budava
kita dengan tangan kanan, begi-
tupan adat kebiasaan liinnyva.

Alan jangan-jangan selama
menjadi rektor di negara kita,
dia (rektor asing) akan mem-
pelari budava bangsa kita se-
hingza mengetahui betl ke-
lemahan bangsa kita. Tidak
mustahil kelemahan kit dijadi-
kan modal dasar untek me
nguasi langsa kita di kenmdi-
an hari, meski rentang wakto-
nva cukup lima.

Nilai minos kinnva vaitn gajt
rektor asing vang besar, katanya
kisaran Rp 52 jutaan/bulan.
Penghusilan vang fantastis, kbih
besar ketimbang penghasilan
rektor domestik di PTN. Tidak
mustahil hal ini bisa jadi pa-
nyirikan para rektor kita.

Jalan tengah

Phus minus reldor asing me-
mang tidak bisa dihindan.
Namun, sehagai nji coba rasi-
nva sah-sah saja, Kita buktikan
apakah PT b Indonesia bisa
maju dengan kepemimpinan
rektor asing atau malah e
balikmva? Apakah benar rektar
asing vang selama ini dipandang
baik karena memiliki disipilin
finggi? Husmezon duhs terhadap
reblor asing vang akan me-
mimpin PT di negara kita,
bukiankah hanva 1 atan 2 PT
saja vang menjadi pihst project.

Selain itu, kakw bisa PIN
vaug kavak dipimpin oleh reldor
asing adalah TN terbaik dan
terendah  nilar akreditasinya
berdasarkan penilaian BAN PT.
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Pergnnean tinggi swasta (F18)
Juga Lvak diberi kesempatan
dipimpin rektor asing, mulai
PIS terbaik dan terendah nila
akreditasinya.

Bahkan tidak hanva FIN/PIS
di bavah Kenenristekeliki, juga
pergenuan bnggl keagamaan
Islam pegeri (PTRIN) dan per-
guruan tinggi keagamaan Islam
swasta (FTKIS) di bawah Ke-
menterian Agama (Kemwnag)
perlu diberi kesempatan, bah-
kan bisa melebar ke pergurnan
tinggi agama laimnya.

Dari situ kita bisa bisa me-
ngevaluast, apabsh hadimya
whltor asing benar-benar mem-
bawa manfaal bagi kemajuan
perguruan binggi khususnya,
umumnya kemajnan  bangsa
kata, wlan malah menjadi mala-

pelaka?***




